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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas pada bab empat, dapat 

diketahui bahwa auditor, mahasiswa akuntansi, manajer, dan pegawai perusahaan 

memiliki persepsi yang relatif sama terhadap pentingnya audit investigasi. Hasil 

tersebut telah dapat menjawab pertanyaan yang terdapat pada bab satu. Kesimpulan 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Pada rata-ratanya semua responden menyatakan bahwa audit investigasi 

adalah penting. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata auditor sebesar 3,58; 

mahasiswa akuntansi sebesar 3,60; manajer dan pegawai sebesar 3,68. 

2. Meski ketiga responden meyatakan bahwa audit investigasi adalah penting, 

terdapat perbedaan dalam tingkat signifikansinya. Dari hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa manajer dan pegawai perusahaan memiliki tingkat 

signifikansi yang paling tinggi sedangkan auditor memiliki tingkat 

signifikansi yang paling rendah. 

3. Perbedaan tingkat signifikansi tersebut disebabkan oleh perbedaan sudut 

pandang yang dimiliki oleh masing-masing kelompok responden. 

4. Belum semua KAP pernah melakukan audit investigasi dikarenakan masih 

jarangnya permintaan atas jasa audit investigasi dan tidak semua KAP 

memiliki auditor yang memiliki kompetensi yang sesuai untuk melakukan 

audit investigasi. 

5. Kelemahan:  
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a. Metode penyebaran kuesioner yang berbeda-beda menyebabkan 

kurang akuratnya data yang dihasilkan. 

b. Masih terdapatnya banyak kuesioner yang tidak kembali. 

c. Proses pengumpulan data memakan waktu yang lama. 

d. Jumlah responden untuk auditor, manajer dan pegawai perusahaan 

yang dapat diolah masih pada batas minimum. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kelemahan yang ditemukan, maka peneliti memberi saran untuk 

penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Menggunakan metode penyebaran kuesioner yang sama untuk masing-

masing responden. 

2. Menggunakan metode penyebaran kuesioner yang lebih dapat diandalkan 

untuk mengurangi jumlah kuesioner yang tidak kembali. 

3. Mempersiapkan calon responden dengan lebih baik agar dapat melakukan 

pengumpulan data dengan lebih efisien. 

4. Menambah jumlah responde untuk auditor, manajer dan pegawai perusahaan 

untuk mendapatkan data yang lebih akurat. 

 


